
 

HUBUNGAN ANTARA GAYABELAJAR DAN MINAT 

BELAJAR TERHADAP KREATIVITASPESERTA 

DIDIK KELAS V DI SD N 3 KRESNOMULYO 

SKRIPSI 

Diajukan Untuk Melengkapi Tugas Akhir Dan Syarat-syarat  

Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan ( S.Pd) 

Dalam Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan 

 

 

 

 

 

Oleh 

RIA WULANDARI 

NPM : 1711100123 

 

Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

 

Pembimbing I  : Dr. Umi Hijriyah  M.Pd 

Pembimbing II  : Hasan Sastra Negara M.Pd 

 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

RADEN INTAN LAMPUNG 

1443 H/2022



i 
 

 

HUBUNGAN ANTARA GAYABELAJAR DAN MINAT 

BELAJAR TERHADAP  KREATIVITASPESERTA 

DIDIK KELAS V DI SD N 3 KRESNOMULYO 

 

SKRIPSI 

Diajukan Untuk Melengkapi Tugas Akhir Dan Syarat-syarat  

Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan ( S.Pd) 

Dalam Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan 

 

Oleh 

 

RIA WULANDARI 

NPM : 1711100123 

 

Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

 

Pembimbing I  : Dr. Umi Hijriyah  M.Pd 

Pembimbing II  : Hasan Sastra Negara M.Pd 

 

 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

RADEN INTAN LAMPUNG 

1443 H/2022 

 



ii 
 

ABSTRAK 

 

 Skripsi ini membahas tentang hubungan antara gaya belajar dan  minat belajar 

terhadap kreativitas peserta didik kelas V di SD N 3 Kresnomulyo, Jenis 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode Asosiatif Kausal,  

populasi dalam penelitian ini seluruh peserta didik di kelas V SD 3 

Kresnomulyo dengan jumlah populasi 45 peserta didik. Sampel pada penelitian 

ini adalah kelas VA  diambil 30 peserta didik sebagai kelas eksperimen dan 

kelas VB sebagai kelas kontrol. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan adanya 1) pengaruh yang positif antara gaya 

belajar terhadap kreativitas peserta didik. Melalui analisis regresi product 

moment diperoleh harga r sebesar 0,46412. 2) terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara minat belajar terhadap kreativitas peserta didik. Harga r 

berdasarkan analisis regresi product moment sebesar 0,31620. 3). Hasil 

penelitian untuk hipotesis ketiga bertujuan untuk mengetahui signifikansi 

regresi antara (X1), (X2) dan (Y).  

 Pengujian hipotesis ketiga ini memiliki taraf signifkan 5%. Hal ini 

berarti terdapat  hubungan yang  positif dan signifikan antara gaya belajar dan 

minat belajar secara bersama sama berpengaruh terhadap kreativitas peserta 

didik.  

Kata kunci: Gaya Belajar, Minat Belajar, Kreativitas 
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MOTO HIDUP 

 

                        

Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum hingga 

mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri (Q.S Ar 

Rad:11) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

 Pada penegasan judul ini penulis bermaksud untuk memberikan deskripsi 

yang berupa pengertian untuk menghindari kekeliruan dalam memahami 

makna yang terkandung dalam judul penelitian. Peneliti memberikan 

penegasan terhadap judul skripsi “ Hubungan antara gaya belajar dan 

minat belajar terhadap kreativitas peserta didik kelas V di SD N 3 

Kresnomulyo” adalah sebagai berikut: 

1. Hubungan berasal dari kata hubung yang menurut kamus besar 

bahasa indonesia artinya bersambung atau berangkaian (yang satu 

dengan yang lain) jadi hubungan adalah keterkaitan suatu hal dengan 

hal lainnya, seperti hubungan kekeluargaan, darah, dagang, hukum, 

formal, kebudayaan, variabel penelitian dan masih banyak lainnya. 

2. Gaya belajar  

 Hamzah dalam Wassahua menjelaskan Gaya Belajardibagi menjadi 

tiga1) gaya belajar visual (penglihatan)yaitu kemampuan 

mendemonstrasikan lebih tinggi dan harus diperlihatkan terlebih 

dahulu agar mereka paham, kesulitan untuk berdialog secara 

langsung adalah kendala yang bisa ditemukan.2) gaya belajar 

auditorial (pendengaran)  dimana kemampuan berbicara 

mendominasi senang diskusi dan bicara panjang lebar.3) gaya belajar 

kinestetik (gerak) dimana peserta didik menunjukkan minat belajar 

melalui praktetk langsung
1
.  

 Gaya belajar yaitu cara yang digunakan setiap individu untuk 

menyerap informasi dengan mudah. Dengan mengetahui gaya belajar 

peserta didik akan mempermudah guru untuk menyediakan 

lingkungan yang mendukung dan mempermudah peserta didik 

menyerap informasi secara maksimal. 

 

                                                     
1 Evy Aldiyah, “Perubahan Gaya Belajar Di Masa Pandemi Covid19”, 

CENDIKIA Jurnal Ilmu Pengetahuan, Vol. 1, No. 1, 2021, hlm .10. 



 
 

2 
 

 

3. Minat 

  Minat  yaitu berasal dari perasaan tertarikdan perasaan yang 

senang yaitu dasar untuk memusatkan perhatian dan meningkatkan 

aktifitas, karena pada dasarnya  prilaku manusia didorong oleh 

keinginan untuk memperoleh kesenangan dan menghindari ketidak 

senangan
2
. 

 Minat yaitu  kecendrungan rasa suka yang tinggi terhadap sesuatu, 

Seperti minat terhadap hobi, pelajaran ataupun olahraga dan setiap 

individu bisa saja mempunyai minat yang berbeda. 

 

4. Kreativitas  

  Menurut Utami munandar yaitu kemampuan yang 

mencerminkan kelancaran, keluwesan dan orisinalitas dalam  berfikir 

serta kemampuan untuk mengelaborasi suatu gagasan. Pada usia 

sekolah 8-11 tahun, anak sudah mampu berikir secara logis dan 

beragumentasi dalam memecahkan masalah
3
.  

 

5. Siswa SD/MI 

  Peserta didik SD/MI pada usia 6-12 tahun pada tahap ini 

peserta didik dalam memperoleh pengetahuan dengan cara 

pembelajaran yang menyenangkan. Menurut piaget siswa SD berada 

pada stadium pra operasional menuju ke stadium oerasional kongkrit 

artinya siswa SD dalam pembelajaran masih membutuhkan 

bimbingan guru, membutuhkan alat bantu dalam merealisasikan 

konsep yang dipahaminya
4
. 

 Bimbingan dari seorang pendidik terhadap peserta didik SD/MI 

mempunyai peran yang sangat penting dalam pembelajaran karena 

peserta didik  SD/MI mempunyai tingkat karakteristik rasa ingin tahu 

yang tinggi terhadap sesuatu yang dihadapi. 

                                                     
2Yulia Siska, “ Hubungan Minat Belajar Dengan Pemahaman Sejarah Lokal 

Lampung Pada Siswa Kelas V Sekolah Dasar Di Bandar Lampung”. TERAMPIL 
Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Dasar . Vol. 4, No. 2 Oktober , 2017, hlm. 175. 

3 Murhima A. Kau, “ Peran Guru Dalam Mengembangkan Kreativitas Anak 

Sekolah Dasar”. Jurnal Ilmiah Dalam Implementsi Kurikulum Bimbingan Dan 

Konseling Berbasis KKNI. Agustus 2017, hlm. 159. 
4 Arini Ulfah Hidayati, “Melatih Keterampilan Tingkat Tinggi Dalam 

Pembelajaran Matematika Pada Siswa Sekolah Dasar “, TERAMPIL Jurnal 

Pendidikan Dan Pembelajaran Dasar . Vol. 4, No.2, Oktober2017, hlm.145. 
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B.  Latar Belakang Masalah  

 

  Pendidikan Nasional bertujuan untuk mengembangkan dan 

meningkatkan nilai sumber daya manusia. Menurut Muntiari, 

pendidikan  nasional ditunjukkan untuk meningkatkan  nilai manusia 

indonesia sepenuhnya melewati olah hati, olah pikir, olah rasa, supaya 

mempunyai daya saing dalam menghadapi tantangan global. 

Berdasarkan dari tujuan pendidikan nasional1, pada semua mata 

pelajaran yang diajarkan disekolah masing–masing mempunyai tujuan 

dan karakteristik yang berbeda-beda. 

  Sekolah yayasan pendidikan formal yang memberikan kebebasan 

kepada siswa untuk menyadari apa yang perlu mereka ketahui untuk 

berpikir cerdas, berpikir cepat, memiliki  kemampuan dan  penguasaan. 

Pemahaman setiap siswa terhadap suatu materi jelas unik dalam 

hipotesis pembelajaran. Salah satu masalah  pokok dalam pembelajaran 

pada pendidikan formal (sekolah) yaitu masih rendahnya daya serap 

peserta didik. Seorang pendidik sangat berperan dalam  membantu 

perkembangan peserta didik untuk mencapai tujuan hidunya secara 

optimal dalam  pembelajaran pendidik dituntun  untuk mempunyai 

berbagai  ketrampilan ataupun kreativitas mengajar, strategi mengajar 

yang tepat dan kemampuan melakukan evaluasi dengan baik.
5
 

  Menurut crow dalam buku yang berjudul introduction to education, 

setiap bangsa pastinya akan mengemukakan tujuan pendidikan sesuai 

dengan nilai-nilai kehidupan yang sedang diperjuangkannya untuk 

kemajuan bangsanya. Meskipun dalam setiap bangsa mempunyai 

tujuan hidup yang berbeda-beda, tetapi dalam garis besarnya ada 

beberapa kesamaan dalam aspeknya. Pendidikan untuk setiap individu 

yaitu sangat berpengaruh dalam perkembangannya. Menurut John 

Dewey pendidikan merupakan proses pengalaman disebabkan 

kehidupan merupakan pertumbuhan, pendidikan yaitu  membantu  

pertumbuhan batin tanpa dibatasi oleh usia. Pendidikan mempunyai arti 

                                                     
5Reski ramadani, et.al, “ Hubungan Antara Kreativitas Guru dan Gaya 

Belajar  Siswa Dengan Hasil Belajar Matematika Siswa  Kelas X SMA Negeri 1 

Bontomarannu  Kabupaten Gowa”.  Jurnal Matematika Dan Pembelajaran,Vol  5. 

No 1, ( Juni 2017), h. 82-83. 
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bahwa pendidikan yaitu usaha dasar dan terencana untuk mewujudkan 

dan melahirkan manusia sebagai peserta didik dalam suasana 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya sehingga mempunyai kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri sebagai manusia kepribadian, kecerdasan, 

ketrampilan akhlak mulia yang berguna bagi masyarakat bangsa dan 

negara.
6
 

  Menurut Zuhairini Tujuan pendidikan ada lima unsur dalam 

pendidikan, yang pertama ialah tujuan, pengajar, siswa, sarana dan 

metode pendidikan. maka dapat disimpulkan bahwa Tujuan pendidikan, 

pengajar atau pendidik, siswa, sarana dan metode pendidikan sangat 

berhubungan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. 

Tujuan pendidikan itu sendiri mempunyai Prinsip pencapaian yang 

menjadi sasaran dan target usaha yang dicapai. Pendidik atau seorang 

guru tetap belajar secara terus menerus, untuk memperkaya ilmunya 

sendiri ataupun ikut serta dalam pembelajaran bersama dengan 

siswanya.  
7
 

  Belajar merupakan suatu proses perubahan didalam kepribadian 

manusia, suatu proses seseorang berusaha untuk memperoleh 

perubahan tingkah laku  yang baru secara keseluruhan, yaitu hasil dari 

pengalamannya sendiri interaksi dengan lingkungan disekitarnya. 

Menurut susanto, hasil belajar peserta didik dipengaruhi oleh dua faktor 

yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu segala 

faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik, yang mencangkup 

kemampuan berfikir atau tingkah laku intelektual, gaya belajar, 

motivasi, minat dan kesiapan peserta didik baik rohani maupun 

jasmani. Sedangkan, faktor eksternal yaitu faktor dari luar diri peserta 

didik. Yang mencangkup sarana dan prasarana seperti sumber belajar, 

lingkungan keluarga, sekolah dan faktor masyarakat.
8
 

                                                     
6Chomaidi dan salamah, Pendidikan dan pengajaran :strategi 

pembelajaran sekolah, ( jakarta:  PT grasindo, 2018), h. 3-9. 

 
7A hanief sahaghafur, Arsitektur mutu pedidikanndonesia, ( jakarta: Bumi 

Aksara, 2017),  h 22- 23. 
 8Nurlia, et.al, “ Hubungan Antara Gaya Belajar, Kemandirian Belajar Dan Minat 

Belajar Dengan Hasil Belajar Biologis Siswa”. Jurnal Pendidikan Biologi,Vol.6 No. 

2, ( April 2017 ), h. 321. 
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  Salah satu pembelajaran yang diterapkan di sekolah, untuk menjadi 

pembelajaran bahasa yang spesifik, pembelajaran bahasa memiliki 

kapasitas yang sangat penting dan berperan dalam pengembangan 

siswa, yang menjadi perhatian utamanya adalah korespondensi. Bahasa 

adalah sifat yang diberikan Tuhan kepada manusia, yang  jika tanpa 

bahasa manusia tidak bisa bekerja sama satu sama lain. Secara umum 

materi bahasa ada aspek ketrampilan, mendengar, membaca, berbicara, 

dan menulis.
9
 

  Didalam kegiatan belajar mengajar, peserta didik merupakan subjek 

dan objek dari kegiatan pendidikan. Dengan demikian arti dari proses 

pengajaran merupakan kegiatan belajar peserta didik  dalam mencapai 

tujuan pengajaran. Kegiatan belajar merupakan interaksi seseorang 

dengan lingkungannya. Berikutnya adalah beberapa mengambil 

hipotesis dari mempelajari angka-angka ilmu otak, khususnya 1) 

behaviorisme, berpendapat bahwa orang sangat dipengaruhi oleh 

peristiwa-peristiwa dalam keadaan mereka saat ini yang memberikan 

wawasan. Behaviorisme memanfaatkan apa yang terlihat, seperti 

perilaku, mencoba mengabaikan apa yang terjadi di otak karena tidak 

dapat dilihat. 2) kognitivisme, lebih spesifiknya perilaku seseorang 

dipengaruhi oleh wawasan atau pemahaman tentang segala sesuatu 

yang diidentifikasi dengan tujuan.  

  Maka dari itu teori ini hipotesis ini melihat pembelajaran sebagai 

penyesuaian daya pengamatan dan pemahaman. 3) Hipotesis 

pembelajaran penelitian otak sosial, seperti yang ditunjukkan oleh 

hipotesis ini, siklus belajar bukanlah interaksi yang terjadi secara 

terpisah, melainkan harus melalui kolaborasi. 4) Hipotesis 

pembelajaran Gagne, yaitu hipotesis yang saling terkait dengan 

behaviorisme dan kognitivisme, pembelajaran adalah semua yang 

terjadi secara normal, kondisi interior, khususnya penyiapan siswa 

dalam sesuatu yang dipelajari dan dalam kondisi luar, menjadi kondisi 

pembelajaran yang spesifik yang dikendalikan oleh instruktur untuk 

bekerja dengan pembelajaran siklus. 5) Hipotesis fitrah, pada dasarnya 

siswa mendapatkan kemampuan dan berbagai kemungkinan kebaikan 

                                                     
9Middyaboty, Ari Handoyono , “ Hubungan kreativitas dengan hasil belajar 

siswa kelas V mata pelajaran bahasa indonesia di mi ma’hadislamy palembang” .  

Jurnal ilmiah PGMI.  Vol. 4 No. 1, ( juni  2018),  h. 42-43. 
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sejak lahir. Kemudian kemungkinan-kemungkinan ini akan tercipta 

dalam diri seorang anak. Yang menyiratkan bahwa hipotesis fitrah 

dalam pesantren melihat seorang anak akan benar-benar ingin 

membangun kemungkinan-kemungkinan besar yang telah dibawanya 

sejak lahir melalui perantara belajar atau pendidikan.
10

 

 Dalam Al Qur’an Q.S Ar-rum ayat 30 allah berfirman: 

ۗ ِ
ه
اسَ عَلَيْهَاۗ لََ تَبْدِيْلَ لِخَلْقِ اٰللّ ِ الَّتِيْ فَطَرَ النَّ

ه
يْنِ حَنِيْفًاۗ فطِْرَتَ اٰللّ نَّ فَاقَِمْ وَجْهَكَ للِدِّ ِِ م   وَله ََيِّ يْن  الْ لكَِ الدِّ ذٰه

وْنَ   اسِ لََ يَعْلَم  ثَرَ النَّ ِْ  اَ

 Artinya : maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada allah, 

(tetaplah atas) fitrah allah yang telah menciptakan manusia menurut 

fitrah itu, tidak ada perubahan pada fitrah allah, itulah agama yang 

lurus, tetapi kebanyakan  manusia tidak mengetahui. 11 

  Berdasarkan ayat diatas, bahwa tujuan agama diturunkan allah 

kepada manusia yaitu supaya bisa menjalani hidupnya dibumi ini 

dengan fitrah aslinya. Didalam pendidikan khususnya menyelesaikan 

tugas-tugas yang ketat, pandai, dan memenuhi kebutuhan organik 

benar-benar dikoordinasikan dengan tujuan pembuatnya, hal itu akan 

diterapkan pada sifat pertama yang mencintai kebaikan dan kebenaran. 

  Dari penjelasan diatas, diidentifikasikan dengan hipotesis 

behaviorisme, kognitivisme, psiko pembelajaran sosial, hipotesis gagne 

dan hipotesis fitrah yang sesuai dengan ajaran Islam, maka pencipta 

beralasan bahwa pembelajaran merupakan interaksi perubahan perilaku 

dan perubahan pemahaman yang pada awalnya seorang anak muda. 

tidak dilengkapi dengan kemampuan fitrah, kemudian dengan interaksi 

pembelajaran, seorang anak mengubah tingkah laku dan pengaturannya 

secara bertahap.  

  Setiap peserta didik mempunyai gaya belajar tidak sama, sehingga 

pengajar diarahkan untuk memberikan instruksi sesuai dengan atribut 

siswa yang dihadapinya, untuk memudahkan siswa dalam 

mempertahankan latihan yang disampaikan oleh pengajar. Tetapi perlu 

                                                     
10Aprida  pane, “Belajar dan pembelajaran”, jurnal kajian ilmu –ilmu 

keislaman. Vol .03. No. 2  ( Desember 2017), h. 335-337. 
11Departemen Agama RI. MushafHafalanUsmani Madinah( Bekasi: 

MaanaPublishing: 2019), h. 407. 
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diperhatikan bahwa tidak semua peserta didik  mempunyai gaya belajar 

yang sama. Meskipun mereka berada disekolah ataupun duduk di satu 

kelas yang sama, kemampuan peserta didik dalam memahami dan 

menyerap pelajaran berbeda tingkatannya ada yang cepat, sedang 

maupun lambat. Guru sangat penting mengetahui gaya belajar peserta 

didik, maka guru bisa mengorganisasikan masing-masing kelas 

sedemikian rupa sebagai kebutuhan peserta didik. Dengan cara guru 

akan berusaha menetapkan beberapa metode pembelajaran sebagai gaya 

belajar peserta didiknya. gaya belajar yaitu suatu cara konsisten siswa 

untuk menerima sumber pengetahuan  dalam memecahkan soal.  

  Gaya belajar yang diindikasikan oleh Ghufron merupakan 

metodologi yang menggambarkan bagaimana siswa belajar atau 

bagaimana setiap individu dapat fokus pada siklus dan ahli masalah dan 

data baru melalui berbagai pemahaman. Gaya belajar siswa benar-benar 

menentukan bagaimana seseorang mendapatkan dan menyerang 

informasi dengan tujuan agar siswa dapat mendominasi latihan yang 

mereka pelajari. Dalam ujian ini dibahas tentang 3 gaya belajar yang 

dimiliki siswa. Yang pertama adalah gaya belajar visual (melihat), yang 

kedua adalah gaya belajar mendengar (tuning in) dan yang ketiga 

adalah gaya belajar sensasi (contacting). Gaya belajar berdampak pada 

persekolahan, digunakan untuk menampilkan materi pembelajaran, 

evaluasi, sebagai tolak ukur pencapaian pembelajaran. Awal utama 

yang harus diselesaikan oleh seorang pendidik adalah persahabatan 

antara teknik menunjukkan dan gaya belajar. Pendidik juga harus 

memiliki pilihan untuk membuat siswa merasa tertarik setelah interaksi 

pembelajaran, terutama mengajar di kelas. Guru harus benar-benar 

menyadari bagaimana belajar dengan baik pada siswa. Pemahaman 

akan semakin bersemangat dalam mewujudkan sehingga target 

pembelajaran akan tercapai.
12

 

Minat belajar menurut khomariyah menjelaskan bahwa 

prestasi siswa akan lebih baik jika mereka memiliki minat yang luar 

biasa pada latihan yang sedang dipertimbangkan. Jika pelatihan 

berkaitan dengan masalah rendahnya pendapatan siswa dalam belajar, 

                                                     
12Agusta kurniati, etal.” Analisis gaya belajar siswa mata pelajaran bahasa 

indonesia kelas V”.  Jurnal pendidikan dasar perkhasa. Vol. 87 No. 103 ( 30 april 

2019) . h. 89-90. 
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kondisi ini akan mengganggu pencapaian tujuan pembelajaran yaitu 

untuk mencapai perubahan intelektual, gaya hidup dan psikomotorik 

dalam dirinya. Premi dalam pembelajaran merupakan atribut penting 

yang dikuasai oleh siswa. Hurlock menjelaskan bahwa 1) minat 

mempengaruhi bentuk dan kekuatan tujuan, misalnya seseorang yang 

menyukai aritmatika akan berusaha menjadi ahli matematika yang luar 

biasa, 2) minat dapat bekerja sebagai bantuan yang solid, siswa yang 

tertarik pada sains akan didorong Untuk melakukan latihan yang sesuai 

dengan matematika 3) prestasi akan dipengaruhi oleh jenis dan 

kekuatan keuntungan seseorang, siswa yang tertarik pada matematika 

akan berusaha untuk mendapatkan nilai kelulusan 4) pemenuhan 

kenaikan minat, siswa pada umumnya akan mengulangi latihan yang 

mereka sukai tanpa diminta. Premi dalam pembelajaran tidak 

berkembang tanpa orang lain, apalagi berkembang sejak lahir. Seperti 

yang diindikasikan oleh Djaali, minat adalah kecenderungan hati yang 

tinggi terhadap sesuatu. Minat tidak muncul secara alami, ada 

komponen kebutuhan. Maka dari uraian di atas cenderung dapat 

disimpulkan bahwa begitu siswa memiliki premi dalam belajar, 

menawarkan perhatian kepada siswa bahwa belajar membawa 

kemajuan bagi diri mereka sendiri. 

 Menurut singers faktor-faktor yang mempengaruhi timbulnya 

minat belajar yaitu 1) pelajaran akan menarik peserta didik jika dalam 

pembelajaran dan dunia nyata saling berhubungan 2) guru membantu 

peserta didik dalam mencapai tujuan 3)  peserta mempunyai 

kesempatan  berperan aktif dalam belajar 4) sikap yang dilakukan oleh 

seorang guru dalam  meningkatkan minat belajar peserta didik disukai 

oleh peserta didik. Kemudian  indikator minat belajar menurut lestari 

dan mokhammad yaitu 1) perasaan senang 2) premium dalam  

pembelajaran 3) menunjukkan pertimbangan ketika belajar 4) 

kontribusi dalam pembelajaran. Sangat baik dapat dianggap bahwa 

penanda premium dalam belajar adalah kecenderungan senang 
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menguasai, mampu belajar, dan keinginan di dalam diri untuk dinamis 

dalam belajar.
13

 

  Menurut enco kreativitas siswa adalah kemampuan yang 

dibutuhkan siswa untuk menemukan dan membuat sesuatu yang baru, 

cara baru, model baru yang berguna bagi siswa dalam interaksi 

pembelajaran. Sesuatu yang baru seharusnya tidak menjadi sesuatu yang 

tidak pernah ada, akan tetapi para pelajar yang inovatif akan berusaha 

untuk menemukan paduan-paduan baru yang memiliki berbagai 

karakteristik dari keadaan sebelumnya. Sejalan dengan itu, keanehan 

adalah sesuatu yang kreatif. Menurut Nana, siswa yang kreatif memiliki 

beberapa karakter, seperti mencari tahu bagaimana menjadi lebih bebas, 

mampu, terinspirasi dan penuh harapan serta ingin tahu, terbuka dan 

berpikiran terbuka terhadap orang lain, dan kaya dalam pemikiran 

tertentu.
14

 Indikator dalam Kreativitas siswa Menurut Toeri Ayu Sri 

Menda Br  Sitepu 

1) Memiliki disiplin diri yang tinggi  

2) Memiliki kemandirian yang tinggi 

3) Memiliki rasa humor 

4) Lenih mampu menyesuaikan diri 

5) Memiliki rasa ingin tahu yang tinggi  

6) Memiliki kemampuan berpikir divergen yang tinggi
15

 

 

Maka dapat disimpulkan bahwa peserta didik yang kreatif 

mempunyai rasa ingin tahu yang besar, mempunyai kepercayaan diri, 

mempunyai keterbukaan terhadap pengalaman baru, serta kritis 

terhadap pendapat orang lain. Karena kreativitas yaitu kemampuan 

                                                     
13Rizki Nurhana Friantini, “ Analisis minat belajar pada pembelajaran 

matematika”. Jurnal pendidikan matematika indonesia. Vol. 4 No. 1 ( maret 2019). h. 

6-7.  
14Kenedi, “ Pengembangan kreativitas siswa dalam proses pembelajaran di 

kelas II smp negeri 3 rokan IV koto”. Jurnal ilmu pendidikan sosial,sains dan 

humaniora. Vol. 3 No.2 ( juni 2017).  h.330-331. 
15 Sri Ayu Menda BR Siteu, ”Pengembangan Kreativitas Siswa”. ( Guepedia 2019 ) 

h. 149 
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menciptakan sesuatu yang baru dengan cara menghubungkan beberapa 

hal yang sudah ada dan menjadikan sesuatu hal yang baru. 

Seperti Halnya Yang sudah saya Observasi atau pengamatan di 

kegiatan luring dan wawancara bersama guru kelas V di SD N 3 

Kresnomulyo pada observasi pendahuluan diidentifikasi bahwa 

kreativitas peserta didik dalam pembelajaran bahasa indonesia masih 

rendah Dan Minimnya ketersediaan fasilitas penunjang kegiatan belajar 

seperti tidak tersedianya alat peraga atau media khusus pada mata 

pembelajaran bahasa indonesia ataupun proyektor dan menyebabkan 

Kurang dan timbulnya Sebuah Permasalahan yang sedang terjadi di 

tempat tersebut.  

 

Ketika Observasi maka dapat dilihat hasilnya bahwa 

Kreativitas peserta didik dalam belajar kurang mewadai contohnya 

seperti :  

1) Ketika guru memberikan tanya jawab, peserta didik tidak aktif dalam 

menjawab pertanyaan guru  

2) Dalam tugas kelompok sebagian peserta didik tidak ikut partisipan untuk 

membantu menyelesaikan tugas kelompok  

3) Ketika guru menerangkan suatu pembelajaran sebagian peserta didik 

banyak yang tidak memperhatikan, malah asik ngobrol atau bermain 

dengan teman sebangkunya 

4) Ketika didalam kelas terdapat sampah yang berserakan didepannya, 

peserta didik ini tidak membuangnya malah mengandalkan teman yang 

piket pada hari itu 

 

Oleh karena itu Jika Peran dari Gaya Belajar dan Minat Belajar 

di Gunakan dalam Proses Pembelajaran Maka Hasil Dari Kreativitas 

Belajar Siswa Akan Memberikan Nilai Yang baik Sehingga 

Memberikan Pengaruh Kreativitas Peserta Didik Yang menjadikan 

peserta didik Memiliki  nilai Yang Unggul Dan Berprestasi. 
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C.  Identifikasi Masalah  

 

  Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, dapat 

diidentifikasi terhadap kreativitas peserta didik kelas V di SD N 3 

Kresnomulyo ambarawa pringsewu  sebagai berikut : 

a. Hasil observasi atau pengamatan di kegiatan luring dan wawancara 

bersama guru kelas V di SD N 3 Kresnomulyo ambarawa pringsewu 

pada observasi pendahuluan diidentifikasi bahwa kreativitas peserta 

didik dalam pembelajaran bahasa indonesia masih rendah. 

b. Minimnya ketersediaan fasilitas penunjang kegiatan belajar seperti 

tidak tersedianya alat peraga atau media khusus pada mata 

pembelajaran bahasa indonesia ataupun proyektor. 

 

D.  Batasan Masalah  

 

  Berdasarkan latar belakang dan uraian diatas pada penelitian ini 

maka masalah dibatasi pada judul hubungan antara gaya belajar dan 

minat belajar terhadap kreativitas peserta didik kelas V di SD N 3 

Kresnomulyo ambarawa pringsewu. 

 

E. Rumusan masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, 

maka dapat penulis kemukakan permasalahan yang akan diteliti dalam 

penelitian ini adalah “ Apakah terdapat hubungan antara gaya belajar dan 

minat belajar terhadap kreativitas peserta didik kelas V di SD N 3 

Kresnomulyo ambarawa pringsewu ?”.  

F. Tujuan Penelitian 

  Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui “ hubungan 

antara gaya belajar dan minat belajar terhadap kreativitas peserta didik 

kelas V di SD N 3 Kresnomulyo?”. 
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G. Manfaat Penelitian  

 

a. Manfaat teoritis 

  Penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumber informasi maupun 

sebagai  pendamping penelitian mendatang yang mengkaji hubungan 

antara gaya belajar dan minat belajar terhadap kreatifitas peserta didik. 

b. Manfaat secara  praktis 

a) Bagi Peneliti 

1) memberikan wawasan dan pedoman untuk penelitian 

selanjutnya, yang berkaitan dengan gaya belajar dan minat 

belajar dengan kreatifitas peserta didik. 

2) Sebagai motivasi dan menambah wawasan pengetahuan serta 

pengalaman dalam dunia pendidikan. 

3) Penelitian ini bisa menjadi wadah atau tempat pengembangan 

diri untuk menuangkan  ide dalam menyelesaikan permasalahan 

yang terjadi dalam proses pembelajaran sehingga nantinya jika 

peneliti menjadi seorang guru bisa mempersiapkan strategi  

belajar yang dikembangkan dengan bervariasi supaya dalam 

pembelajaran lebih menyenangkan.  

b) Bagi Peserta didik 

1) Manfaat penelitian ini diberikan kepada siswa yaitu dengan 

mengetahui hubungan gaya belajar, minat belajar dan kreatifitas 

peserta didik agar hasilnya optimal dan sesuai dengan yang 

diharapkan. 

2) Dapat digunakan sebagai dorongan kepada peserta didik agar 

lebih aktif dan senang dalam proses pembelajaran. 

3) Menumbuhkan minat dan kreativitas yang baik dalam proses 

belajar serta dapat paham dengan materi yang dipelajari. 

c) Bagi Guru 

1) Sebagai gambaran bagaimana peran guru sebagai motivator dan 

fasilitator didalam memberikan bimbingan kepada peserta didik 

dalam rangka meningkatkan kreatifitas peserta didik. 

2) Sebagai bahan acuan untuk menentukan strategi mengajar yang 

sesuai gaya belajar peserta didik untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang efektif. 
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3) Menambah wawasan tentang strategi pembelajaran yang lebih 

efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran  

d) Bagi sekolah  

1) Digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam   meningkatkan 

mutu sekolah, dan meningkatkan kualitas guru agar lebih baik 

lagi. 

2) Memberikan manfaat lebih baik lagi bagi sekolah dalam 

memperbaiki proses belajar mengajar agar prestasi belajar 

peserta didik meningkat. 

 

H. Ruang lingkup penelitian  

  Penelitian dilaksanakan SDN 3 Kresnomulyo, sampel penelitian ini 

diberikan kepada siswa kelas VA berjumlah 22, VB berjumlah 23 

peserta didik.  
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BAB V 

PENUTUP 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dianalisis, Terdapat hubungan yang 

positif dan signifikan antara  Gaya belajar, minat belajar dan  kreativitas peserta didik 

kelas V di SDN3 Kresnomulyo kec. Ambarawa kab. Pringsewu. Apabila gaya belajar 

yang sesuai membawa hubungan positif bagi peserta didik dalam memenuhi satu mata 

pelajaran, maka kreativitas peserta didik akan lebih menarik dan meningkat. Jika 

persepsi peserta didik tentang minat belajar dalam proses belajarnya tinggi, maka 

kreativitas belajar pada peserta didik juga akan meningkat dan sebaliknya jika persepsi 

minat belajar peserta didik dalam proses belajarnya rendah, maka kreativitas peserta 

didik pada peserta didik akan menurun.  

 Menyimpulkan hasil keputusan, adapun hasil yang dapat disimpulkan adalah 

ada hubungan yang signifikan antara Gaya belajar dan minat belajar terhadap 

kreativitas peserta didik dari hasil yang diketahui bahwa t hitung > t tabel, maka Ha  

diterima, Ho ditolak. Kemudian , untuk mengetahui seberapa besar hubungan ketiga 

variabel tersebut maka dapat dihitung dengan menggunakan rumus Koefisien 

Determinasi, yaitu :  

1) Koefisiensi Determinasi Variabel Y dengan X1, Kreativitas siswa ditentukan atau 

dipengaruhi oleh Gaya Belajar guru sebesar 21,54 %. Maka 78,46 % lagi ditentukan 

oleh faktor lain. 2) Koefisiensi Determinasi Variabel Y dengan X2, Kreativitas siswa 

ditentukan atau dipengaruhi oleh Gaya Belajar guru sebesar 9,99 %. Maka 90,01% 

lagi ditentukan oleh faktor lain. 3) Koefisien Determinasi Varribel Y dengan X1 dan 

X2  dapat disimpulkan bahwa kreativitas siswa ditentukan atau dipengaruhi oleh 

gaya belajar dan minat belajar sebesar = 90,4 % maka 9,6 % lagi ditentutukan oleh 

faktor lain.    
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan diatas, maka ada 

beberapa saran yang dapat ditunjukkan kepada pihak pihak terkait dengan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Kepada Pendidik 

Dengan memahami gaya belajar peserta didik, Guru diharapkan mampu 

merancang media, metode/ materi pembelajaran yang relevan dengan 

kecendrungan potensi atau modalitas belajar peserta didik atau 

membebaskan peserta didik melakukan kegiatan yang membuat peserta 

didik lebih cepat dalam belajar dikelas, dan tidak mengganggu peserta didik 

lain. Walaupun gaya belajar bukan satu satunya faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan belajar, pemahaman terhadap gaya belajar dan stimulus yang 

sesuai dengan gaya belajar akan meningkatkan efektivitas proses 

pembelajaran. 

Kepada pendidik agar selalu berupaya untuk lebih meningkatkan 

kreativitasnya dalam mengajar dan diharapkan pendidik juga dapat 

menumbuhkan serta berusaha untuk meningkatkan minat peserta didik. 

2) Bagi Sekolah  

Kepada sekolah diharapkan selalu memperhatikan gaya belajar, minat 

belajar peserta didik dengan menyediakan berbagai sarana penunjang dalam 

pembelajaran seperti media dan model pembelajaran yang variatif sehingga 

bisa menumbuhkan minatbelajar peserta didik. 

3) Bagi Peserta didik 

Upaya peserta didik kelas V di SDN 3 Kresnomulyo ambarawa 

pringsewusupaya meningkatkan minat belajarnya, mendapatkan prestasi 

belajar yang lebih baik dan memuaskan, dan peserta didik disarankan  untuk 

melatih diri dalam berfikir ( divergen dan konvergen ) maupun praktik dalam 

berbagai permasalahan. 

 Peserta didik juga disarankan untuk lebih mengembangkan rasa 

keingintahuan, empati, daya tarik terhadap pembelajaran matematika. 

Sehingga peserta didik mampu meningkatkan minat belajar dan 

kreativitasnya peserta didik. Peserta didik disarankan mengetahui gaya 

belajarnnya masing-masing, sehingga peserta didik mampu mengoptimalkan 

belajarnya. 

4) Bagi Peneliti Lain 

Untuk peneliti lain diharapkan dapat menjadi gambaran informasi dan 

masukan tentang hubungan antara Gaya belajar dan Minat belajar terhadap 

Kreativitas Peserta didik supaya bisa dikembangkan lebih luas dan 

mendalam. 

 

 

 



 
 

82 
 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

A Dewi Sagitasari. “Hubungan antara kreatifitas dan gaya belajar dengan prestasi belajar 

matematika siswa smp”.Skripsi. Matematika dan ilmu pengetahuan alam , 

universitas negeri yogyakarta. 

Arini Ulfah Hidayati, “ Melatih Keterampilan Tingkat Tinggi  Dalam Pembelajaran 

Matematika pada Siswa Sekolah Dasar ,” TERAMPIL Jurnal Pendidikan Dan 

Pembelajaran Dasar. Vol.4, No. 2,  Oktober (2017).  

Ayu IndahAnggraini. Analisi minat dan bakat peserta didik terhadap pembelajaran. Jurnal 

pendidikan dan pembelajaran dasar.Vol. 7, No.1(2020). 

Badriyatul AslahRojabiyahWahyu setiawan, “ Analisis minat belajar siswa mts kelas VII 

dalam pembelajaran metematika materi aljabar berdasarkan gender”.  Journal on 

educaton, Vol. 1, No. 2 (2018). 

 

Chomaidi dan salamah, Pendidikan dan pengajaran strategi pembelajaran sekolah. 

(Jakarta: PT grasindo). 2018. 

 

 

Departemen Agama RI. Mushaf Hafalan Usmani Madinah. (Bekasi: Maana Publishing). 

2019. 

 

Evy Aldiyah, “Perubahan Gaya Belajar Di Masa Pandemi Covid19”, CENDIKIA Jurnal 

Ilmu Pengetahuan, Vol. 1, No. 1 (2021). 

 

Ghafur saha A hanief . Arsitektur mutu pedidikan ndonesia. ( Jakarta: Bumi Aksara). 

2017. 

 

Hamzah Amir. Metode penelitian & pengembangan  research & development.(Malang: 

Literasi Nusantara Abadi). 2019. 

 

Kenedi. Pengembangan kreativitas siswa dalam proses pembelajaran di kelas II smp 

negeri 3 rokan IV koto”. Jurnal ilmu pendidikan sosial,sains dan humaniora, 

Vol.3, No.2 (2017). 

 

Kurniati Agusta . Analisis gaya belajar siswa mata pelajaran bahasa indonesia kelas V”.  

Jurnal pendidikan dasar perkhasa,  Vol. 87, No.103 (2019). 

 

Kurniawan Asep . Metode Penelitian Pendidikan. (Bandung: PT Remaja rosdakarya. 

2018). 

 



 
 

83 
 

 

Luk lukNur Mufidah . Memahami Gaya Belajar Untuk  Meningkatkan Potensi Anak . 

Jurnal perempuan dan anak, Vol. 1, No.2 (2017). 

 

Malmia Wa dkk. Pengaruh minat dan kreatifitas belajar terhadap prestasi belajar 

matematika siswa kela VII smp negeri 3 buru”. Uniqbu journal  of  exact sciences 

, Vol.1, No. 1 (2020). 

Mudlor Ali. Desain pembelajaran inovatif, (Jakarta: pt raja grafindo persada. 2017). 

 

Middyaboty,Ari Handoyono. Hubungan kreativitas dengan hasil belajar siswa kelas V 

mata pelajaran bahasa indonesia di mi ma’had islamy palembang” .  Jurnal ilmiah 

PGMI, Vol. 4, No.1 (2018). 

 

Nurlia, et.al. Hubungan Antara Gaya Belajar, Kemandirian Belajar Dan Minat Belajar 

Dengan Hasil Belajar Biologis Siswa . Jurnal Pendidikan Biologi, Vol.6, No.2  

(2017). 

NurhanaRizkiFriantini. Analisis minat belajar pada pembelajaran matematika”. Jurnal 

pendidikan matematika indonesia. Vol. 4, No.1 (2019). 

 

Pane Aprida. Belajar dan pembelajaran , jurnal kajian ilmu –ilmu keislaman. Vol 3 No 2. 

(2017). 

 

Prayuga Yugi et al. Minat belajar siswa dalam pembelajaran matematika. Vol. 1052. 

(2019):  http://journal.unsika.ac.id./index.php/sesiomadika. 

 

Rachmawati,NurevaPutri. Pengaruh gender terhadap gaya belajar siswa di sd n 35 di 

gedong tatan kabupaten pesawaran.Vol. 5, No. 2 (2018). 

 

Ramadani Reski. Hubungan Antara Kreativitas Guru dan Gaya Belajar  Siswa Dengan 

Hasil Belajar Matematika Siswa  Kelas X SMA Negeri 1 Bontomarannu 

Kabupaten Gowa.Jurnal Matematika Dan Pembelajaran, 5 (1),82-83. 2017. 

 

Ricardo, Rini Intansari Meilani. Impak minat dan motivasi belajar terhadap hasil belajar 

siswa , Jurnal pendidikan manajemen perkantoran. Vol. 2, No. 2 (2017). 

 

Rohadi Djoko Wibowo. pendekatan saintifik dalam membangun sikap kritis siswa pada 

pembelajaran Akidah Akhlak, Terampil : jurnal pendidikann dan pembelajaran 

dasar, Vol.4, No. 1 Juni (2017). 

 

Sri Ayu Menda, Pengembangan Kreativitas Siswa, (Bandung: Guepedia Indonesia). 2019. 

 

Sugiyono. Metode penelitian kuantitatif  kualitatif dan R&D, (Bandung : Alfhabeta, 

2019). 



 
 

84 
 

 

Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif . ( Bandung: Alfabeta). 2018. 

 

Wahidmurni, Pemaparan Meotode Penelitian Kuantitatif. (Disertasi, UIN Maulana 

MalikIbrahim, 2017) 

Yulia Siska, “ Hubungan Minat Belajar Dengan Pemahaman Sejarah Lokal Lampung 

Pada Siswa Kelas V Sekolah Dasar Di Bandar Lampung”. TERAMPIL Jurnal 

Pendidikan dan Pembelajaran Dasar . Vol. 4, No. 2 Oktober (2017). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


